APAKAH ANDA MENARUH KESUKAAN                                                          

DI DALAM MEMPELAI KRISTUS?

1 Petrus 2:4-10

Pdt. Eko Haryanto dan Ev. Andri Kosasih 

“Makin dekat Anda dengan Tuhan,                                                                       

akan makin dekat pula Anda dengan sesama orang percaya”

Peter Jefrey

LATAR BELAKANG PEMIKIRAN

D.S. Whitney menyampaikan sebuah komentar menarik tentang hubungan orang percaya dengan Gereja dalam bukunya Spiritual Check-Up demikian,

Jelas bahwa, seperti halnya Kristus, setiap orang yang mendapatkan Roh Yesus akan mengasihi apa yang Yesus kasihi dan apa yang baginya Yesus rela mati, yakni mempelai-Nya, Gereja.  Jadi, salah satu tes terbaik untuk menguji apakah kita ini kepunyaan Kristus adalah apakah kita menyukai apa yang menjadi kesukaan-Nya, yaitu orang-orang yang membentuk gereja-Nya.

Komentar ini menjadi acuan untuk memotivasi para anggota Jemaat GKIm agar menghidupkan rasa memiliki (sense of belonging) dan kesatuan (unity) Gereja sebagai Tubuh Kristus, khususnya seluruh Jemaat di bawah naungan Sinode GKIm.  Karenanya diperlukan sebuah khotbah yang menginspirasi dan instropektif untuk menguji kesadaran rohani anggota jemaat untuk menyintai dan menyukai sesama orang yang ditebus oleh Kristus. Dengan hidup bersama, bertumbuh bersama, melayani bersama, dan bergerak bersama, Gereja dipanggil untuk memenuhi panggilan Kristus bagi Injil dan Kebenaran-Nya di dunia ini.  

Itu sebabnya, surat Petrus yang pertama dalam pasal 2:4-10 menjadi pilihan sebagai bahan perenungan bersama jemaat di dalam kebaktian umum sinodal (pada Minggu ke-5).  Alasan pertama, surat ini mempunyai penekanan eklesiogis, sekalipun tidak menyebut istilah “gereja” (2:1-10, 3:8-12, 4:7-11, 5:1-7).
   Alasan kedua, melalui perikop ini, Petrus memberi penjelasan tentang Kristus sebagai Batu Hidup yang menjadi fondasi Gereja.  Setiap anggota jemaat adalah batu hidup yang telah dipersatukan dan dibentuk sebagai bangunan rohani yang satu dan utuh di dalam Kristus.  Dengan demikian, setiap pribadi yang ditebus oleh Kristus dan dipersekutukan menjadi Gereja semestinya saling menopang sebagai umat Allah demi memenuhi tujuan-Nya untuk memberitakan Injil Yesus Kristus.

LATAR BELAKANG SURAT PETRUS

Pada abad pertama, kebanyakan pengikut Kristus mengalami penyiksaan dan penganiayaan karena mereka percaya dan menaati Yesus. Hal ini dimulai di Yerusalem di antara sesama orang Yahudi dan menyebar ke seluruh dunia, di mana pun orang Kristen berkumpul. Hal ini mencapai klimaksnya ketika Roma memutuskan untuk menyingkirkan “kerajaan” dari orang-orang yang tidak menyembah kepada kaisar, yaitu orang-orang Kristen.

Petrus sebenarnya turut mengalami penganiayaan juga. Dia telah melihat orang-orang Kristen mati dan gereja tersebar. Dia tetap memilih mengikut Kristus, dan tidak ada yang bisa menggoyahkan kepercayaannya terhadap Kristus yang bangkit. Petrus menulis kepada jemaat yang tersebar dan menderita untuk iman, memberikan penghiburan dan harapan, dan menuntut kesetiaan yang berkelanjutan kepada Kristus.

Petrus memulai dengan ucapan kepada Tuhan untuk keselamatan (1: 2-6). Dia menjelaskan kepada penerima suratnya bahwa pencobaan akan memperbaiki iman mereka (1:7-9). Mereka harus percaya bagaimana pun keadaan mereka; di masa lalu banyak orang yang percaya pada rencana Tuhan tentang keselamatan, bahkan para nabi pun yang menulis tentangnya tetapi mungkin tidak memahaminya. Sekarang keselamatan telah dinyatakan di dalam Kristus (1:10-13).

Untuk berespons terhadap keselamatan itu, Petrus mengingatkan mereka untuk hidup kudus (1:14-16), untuk takut dalam hormat dan percaya kepada Allah (1:17-21), untuk jujur ​​dan penuh kasih (1:22-2:1), dan menjadi seperti Kristus (2:1-3).

Yesus Kristus, sebagai “batu penjuru hidup” yang menjadi tujuan gereja dibangun (2:4,6), juga batu yang ditolak, yang menyebabkan mereka yang tidak patuh untuk tersandung dan jatuh (2:7,8). Gereja, dibangun di atas batu ini, adalah untuk menjadi imamat Kerajaan Allah (2:9,10).

EKSEGESIS TEKS 1 PETRUS 2:4-10

Surat Petrus yang pertama menjadi salah satu surat yang diperdebatkan para ahli tafsir Perjanjian Baru.  Hal pokok yang dipermasalahkan, adalah:  pertama, siapakah penulis surat ini: Petrus sendiri atau pseudonymous?  Tahun berapa ditulisnya: selama Petrus masih hidup atau beberapa tahun setelah kematiannya?
  Kedua, siapakah penerima surat ini: orang Yahudi-Kristen atau Kristen non-Yahudi?
  Berdasarkan pendirian beberapa penafsir, maka Petrus diyakini sebagai penulis dari suratnya ini dan ditulis sekitar tahun 62-65 M.  Surat ini ditujukan kepada orang-orang percaya yang telah mengalami transformasi hidup karena Injil Kristus (1:18-25).

Petrus menyampaikan surat ini sebagai surat umum yang dibacakan kepada jemaat-jemaat diaspora di wilayah Asia Kecil dan sekitarnya (1:1).  Wilayah ini adalah wilayah jajahan Kerajaan Romawi.  Kekuatan militer dan politik Romawi menekan wilayah jajahan bahkan berdampak langsung terhadap kehidupan iman jemaat Tuhan.  Jemaat-jemaat itu mendapat tekanan dari dunia yang memusuhi mereka karena iman kepada Yesus Kristus.  Dalam situasi demikian, Petrus menasihati mereka agar setia mengerjakan iman keselamatan di dalam Kristus dan tetap memelihara kesatuan sebagai umat Allah, imamat yang rajani, umat pilihan Allah (2:9).  Sebab, meskipun mereka menjadi terasing dan dikucilkan karena Kristus (2:11), mereka telah memiliki rumah rohani yang baru yaitu Gereja, Keluarga Allah di mana mereka diterima dan terlindungi secara rohani.

ANALISIS STRUKTUR TEKS 1 PETRUS 2:4-10
Bagaimanakah struktur 1 Petrus 2:4-10?  Menurut Jobes, perikop ini berada di dalam rangkaian pasal 1:3-2:10 yang berfungsi sebagai pembukaan surat.  Menurutnya, Petrus mengawali suratnya dengan menjelaskan bahwa “what it means to participate in the new covenant of Christ’ blood into which his readers have entered by the Father’s choice and the Spirit’s consecration—hal ini bermaksud supaya para pembacanya berpartisipasi di dalam perjanjian baru darah Kristus yang mana mereka telah masuk ke dalam pilihan Bapa dan penyucian Roh Kudus.”
  Ia membaginya menjadi tiga bagian, yaitu: Doksologi sebagai dasar hidup Kristen (1:3-12), menjadi siapa dirimu (1:13-2:3), dan identitas umat Allah (2:4-10).  Menariknya dari pembagian Jobes adalah ia menyingkapkan konsep trinitarian dan menekankan doksologi sebagai pokok hidup Kristen.
Sedangkan untuk pasal 2:4-10, Jobes menekankan bahwa Petrus mengutip PL untuk menunjukkan identitas umat Allah yang sejati dan relasinya dengan Krsitus.  Jobes menunjukkan korespondensi struktur pasal 2:4-10 antara Yesus Kristus dengan jemaat sebagai “a stunning climax his description of who his Christian readers are because of who Christ is—sebuah klimaks menakjubkan yang menjelaskan (identitas) siapakah pembaca-pembaca Kristen itu adalah karena siapakah Kristus itu.”
  
Jobes menunjukkan siapakah yang termasuk umat Allah dan bagaimana keadaan orang-orang yang tidak mendapat belas kasih-Nya di dalam struktur pasal 2:4-10.  Ia menyimpulkan bahwa “Peter emphasizes the community of believers, not in terms of their relationship to one another ... but in terms of that community’s relationship to God, to redemptive history, and to the outside the community—Petrus menekankan komunitas orang percaya, bukan dalam arti hubungan diantara mereka, ... tetapi di dalam arti hubungan komunitas itu dengan Allah, dengan sejarah penebusan, dan dengan komunitas di luar mereka.”
  Berikut ini adalah struktur yang diajukan oleh Jobes:
2:4a
Christ as Living Stone—Kristus sebagai Batu Hidup

2:4b
believers as living stones—orang-orang percaya sebagai batu-batu hidup

2:5
believers as spiritual house—orang-orang percaya sebagai rumah rohani

2:6a
Christ as Cornerstone of the house—Kristus sebagai Batu Penjuru rumah tersebut
2:6b
believers never to be shamed—orang-orang percaya tidak pernah dipermalukan

2:7a
the Cornerstone is honor to believers—Sang Batu Penjuru bernilai bagi orang-orang percaya

2:7b-8a
the downfall of those who reject the Living Stone—kejatuhan orang-orang yang menolak Batu Hidup

2:8b
stumbling as the destiny of unbelievers—tersandung sebagai jalan hidup orang-orang tidak percaya

     

2:9
the new identity of believers: a chosen race, a royal priesthood, a holy nation, a special possession of God—identitas baru orang-orang percaya: ras terpilih, keimaman raja, bangsa kudus, milik Allah yang istimewa

2:10
believers receive God’s mercy and are his people (that unbelievers do not and are not)—orang-orang percaya menerima belas kasihan Allah dan menjadi umat-Nya (bahwa orang-orang percaya tidak menerima belas kasihan tersebut dan bukan umat-Nya)
 
Berbeda dengan Jobes, Marshall memisahkan pasal 1:3-12 dari 1:13-2:10.  Pada bagian pertama dipandangnya sebagai ungkapan syukur Petrus atas karya keselamatan dan providensi Allah. Sedangkan bagian yang lain, yaitu pasal 1:13-2:10 dinilainya bahwa Petrus sedang menunjukkan karakteristik dasar kehidupan Kristen.  Untuk bagian kedua, Marshal membagi perikop tersebut menjadi tiga bagian, yaitu: pasal 1:13-21 (Harapan dan Taat), pasal 1:22-2:3 (Kasih dan Kemurnian), dan pasal 2:4-10 (Rumah Rohani dan Umat Pilihan).

Sedangkan pasal 2:4-10, Marshall membaginya menjadi tiga bagian kembali, yaitu: pasal 2:4-5 (Metafora Batu Hidup), pasal 2:6-8 (Kristus sebagai Batu Hidup), dan pasal 2:9-10 (Umat Pilihan).  Secara khusus, Marshall menyebut bahwa Petrus mengekspresikan pengajaran tentang sentralitas Kristus bagi Gereja-Nya.

Jadi, berdasarkan dua usulan struktur 1 Petrus 2:4-10 disimpulkan bahwa: keduanya menempatkan 1 Petrus 2:4-10 sebagai sub-unit dalam pasal 1:13-2:10; dan meskipun keduanya memiliki sedikit perbedaan dalam membagi struktur teks 2:4-10, namun memiliki pandangan yang mirip dalam hal hubungan komunitas orang percaya dengan Allah di dalam Yesus Kristus.  Hanya saja, Jobes lebih rinci dalam menguraikan strukturnya dan mengemukakan kontras antara keadaan rohani komunitas orang percaya dan yang berada di luar Kristus.  Pada langkah berikut, struktur teks akan mengikuti pola dari Marshall dengan tetap memperhatikan kontras yang disampaikan oleh Petrus pada teks tersebut, seperti yang diusulkan oleh Jobes.

ANALISIS DAN MAKNA TEKS 1 PETRUS 2:4-10

2:4-5, JEMAAT SEBAGAI RUMAH ROHANI YANG DIPERSEMBAHKAN KEPADA BAPA MELALUI SANG BATU HIDUP

“4 Dan datanglah kepada-Nya, batu yang hidup itu, yang memang dibuang oleh manusia, tetapi yang dipilih dan dihormat di hadirat Allah.  5 Dan biarlah kamu juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk pembangunan suatu rumah rohani, bagi suatu imamat kudus, untuk mempersembahkan persembahan rohani yang karena Yesus Kristus berkenan kepada Allah.” 

“Dan datanglah kepada-Nya, batu yang hidup itu,” kata kerja dalam frasa ini dalam bahasa Yunani menggunakan kata kerja present passive participle plural (πρὸς ὃν προσερχόμενοι λίθον ζῶντα).  Penggunaan present participle berfungsi untuk menyampaikan deklarasi dan partisipasi yang bersifat simultan dan progresif.
  Sehingga, terjemahan literal untuk frasa ini adalah, “to whom coming (to him), a living stone.” Begitu juga terjemahan lain dari beberapa versi Alkitab, seperti “So as you come to Him, a living stone” (NET); “As you come to him, a/the living Stone” (ESV, NIV);  “To whom coming as unto a living stone” (KJV).  Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi “Sebagaimana kamu semua yang datang kepada-Nya, Batu Hidup itu.”  Jadi, frasa ini tidak mengandung kata perintah seperti terjemahan LAI.  Frasa ini menekankan deklarasi dan partisipasi progresif orang-orang percaya yang senantiasa datang sebagai batu-batu hidup untuk dipergunakan oleh Sang Batu Hidup, Yesus Kristus, dalam pembangunan rumah rohani.

“Dan biarlah kamu juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk pembangunan suatu rumah rohani,” seperti frasa sebelumnya dalam bahasa Yunani, frasa ini tidak mengandung perintah.  Bahkan terjemahan NET lebih menekankan maksud Petrus bahwa jemaat, yakni “you yourselves, as living stones, are built up as a spiritual house.”  Bagi Petrus, orang-orang percaya itu sendiri adalah batu-batu hidup yang dibangun di atas Sang Batu Hidup sebagai sebuah Rumah Rohani.

Dengan gambaran itu, Petrus menyampaikan maksud ilahi bagi jemaat.  Bahwa, mereka adalah Rumah Rohani yang telah disatukan menjadi suatu komunitas imamat kudus dengan Yesus Kristus sebagai Kepala Rumah tersebut (bdk. Ibr. 3:6; 1Kor. 3:16, 6:19).  Di dalamnya, mereka sendiri mempersembahkan kurban rohani, yakni diri mereka sendiri, sebagai persembahan yang berkenan kepada Bapa (bdk. Rm. 12:1-2, 6:13,16; Ibr. 13:15).  Syarat pokoknya adalah, persembahan itu disampaikan hanya melalui (διὰ) Yesus Kristus, Sang Batu Hidup.

Dengan penekanan demikian, maksud Petrus dengan gambaran Rumah Rohani mengacu pada komunitas perjanjian baru yaitu imamat dan bangsa yang kudus (2:5,9,10; bdk. Kel. 19:5-6).  Petrus sengaja tidak menggunakan kata naos atau hieron, karena kedua kata ini menunjuk pada sebuah bangunan atau rumah ibadat secara fisik.
  Tetapi, ia menggunakan kata oikos.  Tujuannya adalah untuk menggeser dengan mudah asosiasi dari “the temple image to the community—gambaran bait Allah kepada komunitas.”
 Suatu komunitas “kerajaan imam” dan “bangsa kudus” yang dimiliki dan diperkenan oleh Allah Bapa.  Itu hanya mungkin terjadi di dalam Yesus Kristus.  Atau, dengan kata lain, komunitas perjanjian baru itu, adalah Gereja atau Jemaat yang kudus dan am yang dibangun di atas dasar kebenaran Yesus Kristus.

2:6-8, YESUS KRISTUS ADALAH BATU HIDUP 

“6 Sebab ada tertulis dalam Kitab Suci: "Sesungguhnya, Aku meletakkan di Sion sebuah batu yang terpilih, sebuah batu penjuru yang mahal, dan siapa yang percaya kepada-Nya, tidak akan dipermalukan." 7 Karena itu bagi kamu, yang percaya, ia mahal, tetapi bagi mereka yang tidak percaya: "Batu yang telah dibuang oleh tukang-tukang bangunan, telah menjadi batu penjuru, juga telah menjadi batu sentuhan dan suatu batu sandungan."   8 Mereka tersandung padanya, karena mereka tidak taat kepada Firman Allah; dan untuk itu mereka juga telah disediakan.”

Pada bagian kedua ini, Petrus menggunakan sejumlah metafora para penulis PB untuk menggambarkan natur dan fungsi gereja. Sebenarnya penulis PB juga meminjam penggambaran dalam PL, seorang mempelai, seorang tentara, kawanan domba, bait suci, umat, dsb. Beberapa di antaranya muncul dalam 1 Petrus untuk menunjukkan bahwa orang-orang, institusi, dan peristiwa-peristiwa dalam kovenan yang lama menemukan puncak penggenapannya di dalam konvenan yang baru. Pada bagian ini, Petrus terfokus untuk membahas tentang Sang Batu Hidup itu sendiri.  Ia mengutip PL, yaitu Yesaya 28:16.  Kutipan ini mempertegas kehadiran Yesus Kristus di dalam dunia yang memberi dua efek sekaligus bagi jemaat Tuhan dan bagi orang-orang yang tidak percaya.  
Yesus Kristus sebagai Batu Hidup, digambarkan menjadi Batu Pilihan dan sangat bernilai bagi siapapun yang mempercayai-Nya.  Mereka tidak akan pernah dipermalukan karena beriman kepada-Nya.  Sebaliknya, Yesus Kristus menjadi batu yang mengganjal dan menghalangi siapapun yang tidak taat kepada kebenaran Firman Allah.  Sehingga mereka menjadi lebih keras hati untuk menolak Injil Kristus (bdk. Kel. 4:21; Yes. 63:17; Rm. 9:18). 

Penyebutan terhadap "jemaat" di dalam 1 Petrus ini dikaitkan dengan kedatangan dan keberadaan Kristus. Kristus digambarkan sebagai “batu hidup” dan jemaat juga digambarkan sebagai “batu hidup.”  Penggunaan gambaran ini untuk menunjukkan bahwa keduanya sama-sama dipilih oleh Allah dan sekaligus sama-sama ditolak oleh manusia. Jadi, seharusnya orang-orang kudus ini tidak perlu berputus asa karena penolakan dunia terhadap diri mereka, karena mereka – sama seperti Kristus, sama-sama dipilih Allah di dalam rencana kekekalan Allah. Allah menganggap mereka “terpilih” dan “mahal”. Dengan demikian komunitas diaspora ini dapat bersandar pada kebenaran bahwa keberadaan mereka dibenarkan karena mereka ada bersama-sama dengan Kristus sebagai model mereka.

Yesus Kristus memisahkan orang-orang percaya menjadi komunitas rohani untuk menikmati damai sejahtera bersama-Nya dengan orang-orang tidak percaya dengan jalan yang telah ditentukan
 Allah bagi mereka.  Bagi jemaat Tuhan yang sedang dimusuhi oleh dunia ini, pernyataan Petrus ini memberi semangat rohani agar setia, memegang teguh kebenaran dan menaatinya, serta tegar terhadap segala tantangan yang dihadapi (bdk. 1Tes. 2:14-16).  Sebab, Yesus Kristus menjadi Batu Hidup yang melandasi dan mengokohkan mereka dengan menyatukan jemaat dengan diri-Nya (union with Christ) dan dipersekutukan dengan semua orang percaya—Rumah Rohani yang tersusun dari batu-batu hidup oleh Roh Kudus (bdk. Rm. 15:13; 1Tes. 1:6).

Dua referensi PL menggunakan simbolisme batu untuk memunculkan efek retoris. Yang pertama dari Yesaya 28:18, yang meskipun bukan bernuansa mesianis, penggunaannya tidak menghapuskan penggambaran tentang kesetiaan Yahweh untuk umat-Nya – sebuah kesetiaan kovenan yang memimpin pada kedatangan mesianis. Kutipan kedua adalah dari Yesaya 8:14, yang menekankan pada “terpilih” dan “mahal” yang menekankan jika mereka bergumul dengan sebuah perasaan malu secara sosial yang muncul dari permusuhan kultural pada waktu itu. Penggambaran ini sangat sesuai dengan penggambaran penulis PL di mana Petrus memakai gaya penulisan homiletis Yahudi dengan menggunakan metafora batu.

2:9-10, RUMAH ROHANI SEBAGAI KOMUNITAS ILAHI DAN TUGAS PANGGILANNYA 

“9 Tetapi kamulah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, bangsa yang kudus, umat kepunyaan Allah sendiri, supaya kamu memberitakan perbuatan-perbuatan yang besar dari Dia, yang telah memanggil kamu keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib:  10 kamu, yang dahulu bukan umat Allah, tetapi yang sekarang telah menjadi umat-Nya, yang dahulu tidak dikasihani tetapi yang sekarang telah beroleh belas kasihan.”

Pada bagian ini, Petrus memaparkan identitas orang-orang percaya sebagai rumah rohani (komunitas baru di dalam Kristus, atau Gereja), maksud Allah atas komunitas tersebut, dan hak istimewa yang diterimanya dari Allah.  Petrus menyebutkan jemaat sebagai rumah rohani dengan maksud bahwa mereka adalah komunitas rohani yang memiliki tanggung jawab di dalam identitas yang mereka emban.  Petrus menyebut identitas jemaat sebagai ras terpilih (γένος ἐκλεκτόν, genos diartikan kaum atau ras), keimaman rajani (βασίλειον ἱεράτευμα), bangsa kudus (ἔθνος ἅγιον), dan umat milik Allah sendiri (λαὸς εἰς περιποίησιν).  
Petrus menyampaikan maksud Allah dengan identitas tersebut, yaitu jemaat memberitakan/ memproklamasikan tindakan Allah yang Agung dan Mulia (ἀρετὰς: excellencies).  Berita yang mengumandangkan karya Bapa melalui Yesus Kristus memanggil dan melepaskan mereka dari gelapnya penghukuman kekal menuju kehidupan yang indah dan terang (Rm. 2:19, 8:30n 13:12; 1Kor. 1:9, 7:17; Gal. 1:15; Ef. 5:8).  Sebagai bangsa yang “terpilih” orang-orang percaya diingatkan dan dikuatkan dengan gagasan kovenan. Allah telah mengadakan kovenan dengan umat yang baru ini, yang mana dua aspek berjalan bersama: hak istimewa dan ketaatan (kewajiban).

“Imamat yang rajani” dapat dipahami secara tepat dengan sebutan “kingdom of priests” pada terjemahan LXX dari Keluaran 19:6. Penyebutan ini menunjukkan kepemilikan Allah atas umat ini dan tindakan mereka untuk melayani sang raja. Komunitas ini rajani karena sang raja berdiam di tengah-tengah mereka. Hal serupa dapat ditemukan dalam Wahyu 1:6, 5:10 bahwa mereka disebut “kingdom and priests” di mana “mereka akan memerintah.”

“Bangsa yang kudus” merujuk pada pengudusan bagi Allah yang berarti ada pemisahan dari dunia karena mereka berbeda. Mereka akan menolak konformitas dengan dunia karena kesetiaan mereka kepada Allah. Demikian juga dengan sebutan “umat kepunyaan Allah” yang merujuk pada kepemilikan Allah atas diri mereka; yang berarti orang-orang di luar mereka, bukan dimiliki oleh Allah sehingga Allah menuntut adanya perbedaan cara hidup antara mereka dengan orang-orang dunia.
Pada pasal 2:10, sepertinya Petrus mengutip Hosea 1:6, 9-10, 2:23.  Dalam ayat-ayat tersebut, Hosea akan memiliki anak-anak yang dilahirkan dari seorang wanita yang tidak setia.  Nama-nama mereka “Lo-Ruhama, Tidak Ada Belas Kasihan” dan “Lo-Ami, Bukan Umat,”  Namun, dalam Hosea 2:23,  TUHAN Allah akan mengasihi umat pilihan-Nya, Israel, dengan panggilan: Umat-Ku.
  
Dengan latar belakang pemikiran demikian, Petrus menyingkapkan bagaimana Allah Bapa memberi hak istimewa kepada jemaat untuk menjadi suatu umat pilihan yang dikasihi Allah (2:10).  Suatu umat yang dipanggil untuk menerima dan menikmati belas kasihan-Nya yang tidak akan bisa dialami oleh orang dunia yang berdosa. Sebagaimana belas kasihan dan kemurahan ilahi tersedia untuk memulihkan Israel, terlepas dari ketidaksetiaan mereka, yang sebelumnya tidak memiliki hak untuk bisa mendapatkannya, orang-orang ini tetap dapat menerimanya. Demikian juga dengan orang-orang PB, mereka secara simultan dipanggil keluar dari kegelapan dan menuju kepada sesuatu yang lebih besar, penerangan rohani yang memimpin pada transformasi moral. 

Penyebutan-penyebutan ini merujuk pada pentingnya kesadaran akan identitas mereka. Penyebutan ini diberikan secara komunal, bukan personal. Sehingga supaya mereka dapat melakukan misi Allah, baik untuk menunjukkan etika hidup yang berbeda dan juga menjalankan misi Allah terhadap dunia, mereka harus menjalankannya sesuai dengan identitas mereka secara komunal.

KESIMPULAN EKSEGESIS

1 Petrus 2:4-10 merupakan sub-unit perikop yang menyatakan kekuatan belas kasihan Allah kepada Gereja di dalam Yesus Kristus dan kuasa Roh Kudus.  Petrus bermaksud memberikan dukungan rohani bagi jemaat yang sedang mengalami tekanan iman karena dunia memusuhi mereka.  Namun, mereka menjadi kuat sebab mereka dibangun di atas Sang Batu Hidup, Yesus Kristus.  Lalu, mereka dipersekutukan di atas Sang Batu Hidup dengan batu-batu hidup yang lain bersama Gereja sepanjang masa.  Mereka memiliki identitas dan hak istimewa yang dipanggil oleh Allah Bapa untuk memberitakan berita Injil Yesus Kristus ke seluruh dunia.

KESIMPULAN TEOLOGIS

Kesimpulan teologis dari eksegese ini berfokus pada dua pokok saja, yaitu kristologi dan eklesiologi.

Kristologi.  Petrus memakai metafora Batu Hidup sebagai alusi dari nubuatan mesianis PL (Mzm. 118:22; Yes. 8:14, 28:16).  Mengamati kutipan-kutipan tersebut, metafora Batu Hidup yang dimaksud oleh Petrus identik dengan batu penjuru.
Batu penjuru di dalam konstruksi bangunan Israel, atau zaman itu, menjadi sebuah batu yang “framing of the corner with courses of long stones, framing the whole as in log-built walls to tie the walls together at the corner ...  these walls were laid of rough, unshapped boulders where joins was filled in with smaller stones.”
  Batu ini berada di sudut dasar sebuah bangunan dan berfungsi sebagai batu fondasi yang menyatukan seluruh ikatan batu pada bangunan tersebut.  Pada awalnya, batu penjuru bukanlah batu yang diperhitungkan untuk dipakai sebagai batu penjuru.  Atau, bahkan jika dianggap sesuai pun, para tukang akan membuang batu penjuru karena tidak cocok dengan struktur gedung.  Batu ini cukup besar sehingga cukup mengganggu aktivitas apabila dibuang sembarangan.
Secara implisit, Petrus mengidentifikasi Batu Penjuru itu sebagai Batu Hidup.  Batu Hidup itu adalah Yesus Kristus.  Hal tersebut dipertegas sebelumnya, ketika ia diperhadapkan di sidang Yerusalem.  Di sana, Petrus menyatakan kebenaran tentang Batu Hidup sebagai satu-satunya Batu Penjuru yang menyelamatkan (Kis. 4:11-12).  Yesus Kristus sendiri mengutip kembali pernyataan PL tersebut dan memang metafora itu mengacu pada diri-Nya (Mat. 21:42-44; Mrk. 12:10-11; Luk. 20:17-18).  
Di hadapan para imam dan kaum Farisi, Tuhan Yesus mempertentangkan fungsi batu yang dibuang oleh tukang bangunan tetapi menjadi batu penjuru yang sangat berguna di tangan Allah yang ajaib (Mat. 21:42-44).  Mereka adalah tukang-tukang batu yang meremehkan batu penjuru itu, tetapi Allah menjadikannya sebagai Batu Hidup yang menghadirkan Kerajaan Allah.  

Jadi, kebenaran kristologis dalam perikop ini menyatakan bahwa Batu Hidup itu adalah Yesus Kristus.  Ia adalah Pribadi yang diremehkan ketika berinkarnasi.  Tetapi karya inkarnasional Kristus mengekspresikan kekuatan Allah untuk menyelamatkan orang percaya melalui peristiwa Salib dan Kebangkitan.  Sehingga, seperti pernyataan Petrus bahwa keselamatan hanya ada di dalam Yesus Kristus, Batu Hidup yang tak ternilai dan sangat berharga bagi Allah Bapa dan bagi orang percaya.  Sebaliknya, orang berdosa akan tersandung akan kebenaran tentang Yesus Kristus dan karya keselamatan-Nya.  Mereka akan semakin keras hati dan menolak kebenaran Injil.  Seperti yang dinyatakan penulis Injil, bagaimana kerasnya ahli agama pada zaman itu menolak-Nya.  Mereka tersandung oleh Sang Batu Hidup dan terus berada di dalam kebinasaan.

Eklesiologi.  Mengingat fungsi dan makna batu penjuru itu begitu penting, Petrus memakai metafora ini untuk menyampaikan kebenaran eklesiologis.  Yesus Kristus sebagai Batu Penjuru yang Hidup menjadi Fondasi Gereja.  Yesus Kristus adalah dasar dari iman dan pengajaran yang sehat (bdk. 1Kor. 3:10-11; 1Tim. 6:3; 2Yoh. 1:9-10; Yud. 1:20-21).  Yesus Kristus adalah pokok Kebenaran yang memulihkan relasi orang-orang percaya dengan Bapa (Yoh. 14:6-7).

Karya Kristus ini membuat kita memiliki hak istimewa untuk menjadi bagian dari keluarga Allah, sebuah komunitas dengan Kristus sebagai founder dan foundation. Semua orang di komunitas ini terkait — kita semua adalah saudara-saudara yang sama-sama dikasihi oleh Tuhan. Karena Kristus adalah dasar dari keluarga baru kita, kita harus berbakti dan setia kepada-Nya. Dengan mematuhi-Nya, kita menunjukkan bahwa kita adalah anak-anak-Nya. Kita harus menerima tantangan untuk hidup berbeda dari masyarakat di sekitar kita.
Empat status metafora disebutkan dalam bentuk jamak ditujukan kepada kata ganti orang kedua jamak “kalian adalah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, bangsa yang kudus, umat kepunyaan Allah sendiri supaya kalian dapat memberitakan kebaikan-kebaikan-Nya, yang telah memanggil kalian keluar dari kegelapan menuju kepada terang-Nya yang ajaib”, bukan tunggal. Penyebutan ini bukan semata-mata karena Petrus menulis kepada jemaat tetapi kehidupan orang percaya pasca diselamatkan adalah secara komunal.

Dalam  Efesus 2:19-21, Paulus pun menerangkan hal senada bahwa Yesus Kristus menjadi Batu Penjuru bagi Gereja.  Paulus menyampaikan beberapa makna dengan meyakini hal tersebut, antara lain: pertama, Yesus Kristus menyatukan orang-orang percaya menjadi komunitas rohani.  Mereka adalah warga dan anggota keluarga Allah yang kudus (2:19).  Kedua, Yesus Kristus sebagai Batu Penjuru menjadi dasar pengajaran para rasul dan nabi (2:20).  Ketiga, Jemaat adalah bangunan rohani yang diikat bersama menjadi satu Rumah Allah yang Kudus (συναρμολογουμένη, “to fit or join together.”  LAI: rapi tersusun, 2:21).  

Keempat, Jemaat adalah bangunan rohani yang bertumbuh (αὔξει, “to cause to grow, increase,” 2:21).  Frasa ini menggunakan istilah yang mengekspresikan sebuah kehidupan, bangunan yang hidup bertumbuh.  Secara esensial, Gereja adalah kehidupan.  Yesus Kristus menjadi fondasi yang menghidupkan Gereja.  Gereja terdiri dari orang-orang percaya yang berkomunitas secara rohani di dalam kuasa Roh Kudus (Holy Spirit Community Base).  Artinya, Gereja bertumbuh karena setiap pribadi bertumbuh dalam proses pengudusan (lih. 4:13-32).  Pandangan ini tidak jauh berbeda dengan Petrus yang menasihati jemaat agar meninggalkan isi hati yang berdosa dan menampilkan hidup baru yang bergairah bagi Kristus (1Pet. 2:1-3).  Berikutnya, Gereja bertumbuh karena setiap pribadi berperan aktif sebagai anggota tubuh Kristus (Ef. 4:15-16).  Sekali lagi, Petrus mengungkapkan hal tersebut di dalam pasal 2:9-10.  Identitas yang dimilliki oleh Gereja berkorelasi dengan fungsi dan peran yang tertera di dalamnya.  Sebagai ras terpilih, imamat rajani, suku bangsa yang kudus, dan umat Alah mengindikasikan panggilan Gereja yang melayani Allah melalui pemberitaan Injil dan kebenaran-Nya.  Dengan identitas demikian, Gereja pun menyatakan keajaiban dari kebaikan dan kasih Allah kepada dunia di dalam Yesus Kristus.  Bagi dunia, Yesus Kristus, Sang Batu Penjuru yang Hidup, mengutus Gereja sebagai utusan yang berperan untuk memuridkan orang-orang percaya dan memberitakan Injil (Mat. 28:19-20; Yoh. 13:20, 17:18-25).  Sehingga, Gereja menjadi ras, imam, bangsa, dan umat yang disukai, dirindukan, dinantikan untuk membawa berita damai sejahtera Allah (bdk. Yes. 52:7-9; Rm. 10:15).

Penyebutan identitas orang percaya terkait dengan mereka harus hidup secara berbeda dan tidak berkompromi dan juga harus mengerjakan misi Tuhan. Artinya, menjalani kehidupan kristiani harus dilakukan secara bersama, demikian juga dalam mengerjakan misi Allah. Secara implisit, penekanan identitas orang percaya menunjukkan, di hadapan Allah hanya ada dua kelompok, yaitu umat-Nya dan bukan umat-Nya (bdk. ay. 7 dan 8). Jadi, seharusnya orang percaya lebih memilih berada di antara kelompok orang percaya dan bukan berada di antara yang bukan percaya. Penolakan untuk tinggal di antara kelompok orang percaya menunjukkan mereka membedakan diri dengan kelompok orang percaya yang berarti menyamakan diri dengan kelompok non-percaya. Meskipun mereka mengatakan bahwa mereka berada di dalam kelompok ketiga, mereka menegaskan hal yang sama bahwa mereka bukan kelompok orang percaya.
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USULAN KHOTBAH  1 PETRUS 2:4-10
Hal yang perlu diperhatikan dalam mengubah hasil eksegese di atas menjadi sebuah khotbah eksposisi yang sesuai dengan tema yang diajukan, adalah: bagaimana menjembatani tema dan hasil eksegese menjadi sebuah khotbah: pada pendahuluan menjelaskan penggunaan “mempelai Kristus” sebagai gereja.  Berikutnya, hal yang perlu diperhatikan, adalah bagaimana menemukan isu yang tepat tentang sikap anggota jemaat terhadap sesama orang percaya di gereja dan sikap anggota jemaat terhadap gereja itu sendiri.  Sehingga, khotbah ini menjadi sebuah pengayom agar anggota jemaat memahaminya sebagai suara Allah yang berkehendak agar mereka saling bersuka dan menyenangi Gereja (lih. Mzm. 16:3). 
KERANGKA KHOTBAH 1 PETRUS 2:4-10

Alternatif 1: Monroe Motivated Sequence
Pendahuluan: Attention
A. Kisah seorang pecandu narkoba yang memiliki kesetiaan terhadap kelompoknya

B. Identitas kita akan membuat kita melekat kepada orang-orang yang sama dengan kita

Transisi: Realita ini juga ditemukan pada diri beberapa orang Kristen tertentu terhadap gereja
I. Need

A. Banyak orang yang bersikap “I love Jesus, but hate the church”

B. Di sisi lain, banyak orang yang memilih “I’ll stay in a church but I have boundaries”

Transisi: Mungkin bagi sebagian orang, sikap tersebut biasa saja tetapi jika kita melihat kepada firman Tuhan, maka hal tersebut menjadi tidak biasa

II. Satisfaction
A. Identitas baru orang percaya di dalam Kristus

1. Kristus adalah Sang Batu Hidup (v. 4a)

a. Kristus ditolak manusia 

b. Kristus dipilih Allah

2. Orang percaya adalah batu hidup

a. Orang percaya harus datang kepada Sang Batu Hidup (v. 4b)

i. Alkitab bahasa Indonesia menggunakan bentuk perintah

ii. Kata “datanglah” menggunakan bentuk present participle
a) Menunjukkan deklarasi dan partisipasi progresif orang-orang percaya

b) Menunjukkan konsekuensi natural dari identitas orang percaya

b. Orang percaya adalah batu hidup yang disusun sebagai rumah rohani (v. 5)

B. Kristus menyatukan orang percaya sebagai rumah rohani (v. 6)

1. Kristus adalah batu hidup menjadi dasar bangunan rumah rohani (foundation)

2. Kristus adalah kepala rumah rohani menyatukan orang percaya (founder)

a. Orang percaya adalah rumah rohani yang telah disatukan menjadi suatu komunitas imamat kudus dengan Yesus Kristus sebagai Kepala Rumah tersebut

b. A Christian stays among Christians

i. Keselamatan bersifat personal; hidup pasca keselamatan bersifat komunal

ii. “Makin dekat Anda dengan Tuhan, akan makin dekat pula Anda dengan sesama orang percaya” (Peter Jefrey)

c. 
Ilustrasi

Transisi: Lantas bagaimana wujud kebenaran ini di dalam kehidupan rohani anak-anak Tuhan?

III. Visualisation
A. Kesadaran identitas dimulai dengan mendekat kepada gereja

1. Gereja bukan salah satu tempat tujuan tetapi rumah rohani kita

2. Ilustrasi

Transisi: (repeat) A Christian stays among Christians

B. Kesadaran identitas terlihat dengan “saling” satu dengan yang lain

1. Bukan berarti kita mengambil alih tanggung jawab hidup rohani orang lain

2. Berinisiatif untuk bisa melakukan apa yang kita bisa lakukan untuk saling membangun

i. 
Tunjukkan kepedulian terhadap pertumbuhan rohani orang lain

ii. 
Tunjukkan kepedulian terhadap pergumulan hidup orang lain

(repeat) A Christian stays among Christians
Transisi: Lalu bagaimana langkah praktis melakukannya?

Penutup: Action

A. Hiduplah dengan “we” daripada “I and you”
1. Jika kita benar diselamatkan, kita akan tertarik untuk tinggal di antara orang percaya

2. Jika kita benar diselamatkan, kita akan mengusahakan diri untuk membangun rumah kita

Transisi: (repeat) A Christian stays among Christians

B. Berbuatlah, “Saya bisa melakukan sesuatu untuk rumah rohani saya” daripada “apa yang menarik dari gereja” 
Alternatif 2: Relevancy Wrapped
Pendahuluan

A. Kisah seorang pecandu narkoba yang memiliki kesetiaan terhadap kelompoknya

Simpulkan: Identitas kita akan membuat kita melekat kepada orang-orang yang sama dengan kita

B. Masalahnya

1. Banyak orang-orang yang bersikap “I love Jesus, but hate the church”

2. Di sisi lain, banyak orang yang memilih “I’ll stay in a church but I have boundaries”

Transisi: Mungkin bagi sebagian orang, sikap tersebut biasa saja tetapi jika kita melihat kepada firman Tuhan, maka hal tersebut menjadi tidak biasa
I. Identitas baru orang percaya di dalam Kristus

A. Kristus adalah Sang Batu Hidup (v. 4a)

1. Kristus ditolak manusia 
2. Kristus dipilih Allah
B. Orang percaya adalah batu hidup

1. Orang percaya harus datang kepada Sang Batu Hidup (v. 4b)

a. Alkitab bahasa Indonesia menggunakan bentuk perintah
b. Kata “datanglah” menggunakan bentuk present participle
i. 
Menunjukkan deklarasi dan partisipasi progresif orang-orang percaya
ii.
Menunjukkan konsekuensi natural dari identitas orang percaya

2.
Orang percaya adalah batu hidup yang disusun sebagai rumah rohani (v. 5)
II. Kristus menyatukan orang percaya sebagai rumah rohani (v. 6)

A. Kristus adalah batu hidup menjadi dasar bangunan rumah rohani (foundation)
B. Kristus adalah kepala rumah rohani menyatukan orang percaya (founder)
1. Orang percaya adalah rumah rohani yang telah disatukan menjadi suatu komunitas imamat kudus dengan Yesus Kristus sebagai Kepala Rumah tersebut
2. A Christian stays among Christians

a. Keselamatan bersifat personal; hidup pasca keselamatan bersifat komunal
b. “Makin dekat Anda dengan Tuhan, akan makin dekat pula Anda dengan sesama orang percaya” (Peter Jefrey)
Transisi: Lantas bagaimana wujud kebenaran ini di dalam kehidupan rohani anak-anak Tuhan?

III. Kesadaran identitas menyatukan kita dengan rumah rohani kita

A. Kesadaran identitas dimulai dengan mendekat kepada gereja
1. Gereja bukan salah satu tempat tujuan tetapi rumah rohani kita
2. Gereja adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam hidup kita
Transisi: (repeat) A Christian stays among Christians
B. Kesadaran identitas terlihat dengan “saling” satu dengan yang lain
1. Bukan berarti kita mengambil alih tanggung jawab hidup rohani orang lain
· Ilustrasi

2. Berinisiatif untuk bisa melakukan apa yang kita bisa lakukan untuk saling membangun
a. Tunjukkan kepedulian terhadap pertumbuhan rohani orang lain
b. Tunjukkan kepedulian terhadap pergumulan hidup orang lain
c. Ilustrasi

(repeat) A Christian stays among Christians
Transisi: Lalu bagaimana langkah praktis melakukannya?

Penutup

A. Hiduplah dengan “we” daripada “I and you”
1. Jika kita benar diselamatkan, kita akan tertarik untuk tinggal di antara orang percaya

2. Jika kita benar diselamatkan, kita akan mengusahakan diri untuk membangun rumah kita

Transisi: (repeat) A Christian stays among Christians
B. Berbuatlah, “Saya bisa melakukan sesuatu untuk rumah rohani saya” daripada “apa yang menarik dari gereja” 
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